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AbstrakTulisan ini mengindentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan menonton film porno pada remaja. Dimana merekasering melakukan aktivitas seperti menonton Film porno saat sendiri dan saat bersama temannya. Kebiasaan menonton FilmPorno dapat terjadi karena banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhinya adalah dari internet,keluarga, teman sebaya dan diri sendiri. Karena hal seperti itu hanya akan merusak moral serta rendahnya pemahaman normayang ada sehingga timbulnya keinginan untuk melakukan menonton Film Porno. Melihat kondisi ini dapat memenuhi kebutuhanseseorang dan ada kecenderungan kebiasaan menonton film porno dengan menggunakan segala cara agar kebutuhan tersebutdapat terpenuhi. Urutan faktor yang mempengaruhi kebiasaan menonton film porno pada remaja yaitu teman sebaya,kecanggihan teknologi, diri sendiri, adanya ketertarikan untuk menonton film porno, kurangnya sarana dan prasarana danwadah-wadah yang menampung bakat dari remaja itu sendiri, pengaruh lingkungan, adanya pengalihan dan kurangnya bisanyamemanfaatkan waktu luang, kebutuhan seksual, adanya permintaan pasangan, keluarga.

Kata Kunci: Kebiasaan Menonton, Film Porno, Remaja
Abstract

This paper identifies the factors that influence the habit of watching porn movies in adolescents. Where they often do activities such
as watching porn film when alone and when with friends. Porn movie watching habits can occur because of many factors that
influence it. Factors that influence it is from the internet, family, peers and yourself. Because such things will only damage the moral
and low understanding of the norm that there is the emergence of the desire to perform watching Porn. Seeing this condition can
meet the needs of someone and there is a tendency to watch the habit of porn movie using any means to meet these needs can be
met. The sequence of factors that influence the habits of watching porn films on teenagers are peers, technological sophistication,
self, interest in watching porn films, lack of facilities and infrastructure and containers of youth's own talents, environmental
influences, diversion and lack of usually take advantage of free time, sexual needs, the demand for couples, family.
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PENDAHULUANBerkembangnya teknologi digital telahmemudahkan untuk mengakses terhadap materipornografi. Kebebasan mengkopi atau membajakmateri pornografi dalam bentuk digital (VCD/DVD,file di HP) membuat remaja mudah sekali terdedah(exposed) pada pornografi. Kebebasanmembajakfilm berisi pornografi membuat mediaberisi pornografi mudah diakses oleh para remaja,yang sedangsangat ingin tahu tentang masalahseksual tetapi sulit mengkomunikasikannya padaorangtua atau guru. Di Indonesia pendedahanpornografi pada remaja diduga mempunyai skalanasional, walaupun data tentang hal ini masihbelum diketahui, terutama di kota-kota kabupatenatau propinsi, walaupun banyak juga remaja didesa pelosok yang terkena wabahpornografitersebut.Perubahan tata nilai didaerahperkotaan dapat mempengaruhi perilakuseksualmasyarakat. Hal ini memberi peluang terjadinyaperilaku seks bebas,misalnya dengan menjamurnyaperedaran film porno di kalangan remaja. Film-filmyang bertemakan percintaan juga termasuk salahsatu film Indonesia yang booming banyak sekaliadegan vulgar yang menjurus ke arah pornogafiseksual dan kehidupan bebas dikalangan remaja,karena adegan seperti itu hanya akan merusakmoral dan akan memberikan citra yang buruk bagibangsa ini.Internet saat ini merupakan fasilitas yangtidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari.Banyaknya fitur yang ada di internet membuatpenggunanya merasa terbantu, misalnya bagipeserta didik dalam mengerjakan tugas. seacrhengine seperti google merupakan salah satu yangbanyak diakses oleh mereka, namun sayang, mesinpencari ini tidak cukup baik dalam menyaringinformasi yang ada, misalnya ketika penggunamemasukkan kata kunci cerita, yang muncul adalahsitus cerita dewasa atau cerita seks, hal ini yangmembuat peserta didik kadang terjerumus dalammengakses situs porno, setelah melihat situstersebut, biasanya mereka merasa penasaran, dansetelah sekali membuka, mereka terus membukasitus-situs porno yang lainnya (Ranti Purwanti,2014).Industri film porno dewasa ini memangsangat banyak, karena film semacam ini termasukfilm yang banyak di cari dan sangat mudahdidapat.Dengan majunya zaman, media untuk

menonton film porno tidak sulit didapat. Mulai darivideo atau VCD yang berdurasi panjang sampaipotongan-potongan adegan yang terdapat diinternet maupun hand phone. Para penikmat filmporno khususnya mahasiswa pasti tidak asing lagidengan nama-nama seperti Mia Khalifa, MariaOzawa (Miyabi), Asia Carera, Evelyn Lin, GeorgiaPeach dan lain-lain. Bahkan bintang film pornodalam negeri yang melebarkan sayap keluar negeriseperti Tiara Lestari dan Jade Marcella. Pornografibelakangan digunakan untuk publikasi segalasesuatu yang bersifat seksual, khususnya yangdianggap berselera rendah atau tidakbermoral.Apalagi pembuatan, penyajian ataukonsumsi bahan tersebut dimaksudkan hanyauntuk membangkitkan rangsangan seksual.Masyarakat juga membedakan antara pornografiringan dengan pornografi berat. Pornografi ringanumumnya merujuk kepada bahan-bahan yangmenampilkan ketelanjangan adegan-adegan yangsecara sugesti bersifat seksual, atau menirukanadegan seks, sementara pornografi beratmengandung gambar-gambar alat kelamin dalamkeadaan terangsang dan kegiatan seksual termasukpenetrasi.Secara signifkan, pornografi mewabah danmelanda seluruh umat manusia di muka bumi ini.Adanya teknologi televisi, komputer, digital,handphone dan internet semakin mempercepatpenyebaran informasi mengenai materi pornografidibandingkan media informasi lainnnya (Set,2007). Meningkatnya kemudahan mengaksesinformasi dan banyaknya kesempatanmendapatkan berbagai peralatan serta waktu,memberi efek yang cukup menghawatirkan bagianak muda jaman sekarang (Kompas Online, 2008).Remaja lebih menyukai materi seks yang berbaupornografi dibanding materi seks tentangkesehatan reproduksi dan sejenisnya tanpamempedulikan dampaknya. Pornografi memilikidampak psikologis yang berbeda bagi remaja putradan putri dalam tingkatan frekuensi dan intensitastertentu (Paul & Linz, 2007). Media yangmengandung substansi seksualsemakin banyaktersebar di lingkungan kita dalam satu dekadeterakhir, sehingga pornografi merupakan epidemi(wabah) yang sulit dihindari dalam kehidupanmasyarakat kota.Pornografi di Indonesia dianggap sebagaisebuah masalah sosial. Pornografi disinyalir
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sebagai penyebab degradasi moral, pemerkosaandan penurunan harga diri manusia. Sebagai contohkehamilan sebelum pernikahan, aborsi, seks bebas,penularan berbagai macam penyakit kelamin.Selain kenakalan remaja, dampak dari adanyapornografi dalam media massa yang mungkinterjadi adalah perilaku seks bebasdi kalanganremaja.Dampak menonton film yang bersifatpornografi di VCD terhadap perilaku remaja adalahterjadinya peniruan yang memprihatinkan.Peristiwa dalam film memotivasi dan merangsangkaum remaja untuk meniru atau mempraktikkanhal yang dilihatnya, akibatnya remaja menjadisemakin permisif terhadap perilaku dan normayang ada (Rosadi, 2001). Pola-pola perilakumerupakan cara-cara masyarakat bertindak atauberkelakuan yang sama dan harus diikuti olehsemua anggota tersebut. Setiap tindakan manusiadalam masyarakat selalu mengikuti pola-polaperilaku masyarakat tadi. Pola-pola perilakuberbeda dengan kebiasaan. Pola-pola perilakumasyarakat sangat dipengaruhi oleh kebudayaanmasyarakat. Kebiasaan merupakan cara bertindakanggota masyarakat yang kemudian diakuidanmungkin diikuti oleh orang lain. Kebiasaandilakukan secara berulang-ulang yang menjadirespon dari suatu perilaku. Jika kebiasaan adalahrespon dari perilaku maka respon yang didapatkandari perbuatan yang sama tidak akan sama karenaperbuatan manusia dipengaruhi oleh pengetahuandan pengalaman hidupnya.Kehidupan remaja itu sendiri tidak terlepasdari media massa. Kegiatan mereka adalahmenonton televisi dan film, membaca majalah,mendengarkan musik dan radio, serta browsinginternet. Remaja kini memang semakin mudahmengakses media massa. Namun, sedikit remajayang paham tentang betapa besar hubungan apayang mereka dengar, baca dan tonton. Mereka tidakpercaya bila dikatakan bahwa media dapatmempengaruhi cara berpikir mereka hinggaperilaku mereka, dan beberapa fakta menunjukkanbahwa remaja kerap dijadikan target utama mediamassa. Isi mediapun semakin beragam danpornografi kerap hadir dimasyarakat melalui mediamassa. Padahal remaja merupakan sosok yangpaling rentan terkena bahaya pornografi setelahkelompok anak-anak (Soebagijo, 2007).Keluarga yang pada dasarnya mempunyaiperanan untuk membentuk perkembangan dan

kepribadian serta sebagai pengontrol bagi anaknyauntuk dapat memberikan batasan-batasan dalammenjalani kehidupan sosial mulai semakin terkikisdengan masuknya era modernisasi. Dengan kurangtanggapnya pada diri orang tua mengenaipentingnya aturan-aturan bagi remajanya,mengakibatkan remaja merasa bebas untukmenerima segala informasi yang di dapat dari luarbaik hal tersebut mengarahkan ke hal yang negatifseperti melakukan seks bebas. Dengan ditunjangadanya pendukung seperti internet, tayangan-tayangan yang menjurus pada seks bebas danbanyaknya video porno yang beredar semakinmeyakinkan remaja untuk meniru haltersebut.Faktor internal adalah faktor yangmemang sudah ada secara alamiah. Faktoreksternal antara lain berupa lingkungansosial/pergaulan anak, dan sejauh mana anakmemperoleh eksposur kecabulan. Jika seseorangterlalu sering mendapat eksposur itu, ia akan cepatdirangsang untuk melakukan tindakan-tindakanyang konkret. Adanya faktor eksternal ini – berupamacam-macam bentuk rangsangan seksual yangprovokatif (antara lain pornografi).Meningkatnya minat menonton yangmembuat remaja selalu berusaha mencari lebihbanyak informasi mengenai menonton film pornopada teman sebayanya. Oleh karena itu, merekaselalu terdorong untuk mencari informasimengenai Film Porno melalui, buku-buku, majalah,internet dan juga dari temen sebayanya.  temansebaya diartikan sebagai kawan , sahabat atauorang yang sama – sama bekerja atau berbuat.Halitu dilakukan dengan berbagai macam alasanterutama di karenakan adanya pengaruh dariteman sebayanya sendiri.Remaja yang  sering menonton Film porno(lebih atau sama dengan 3 kali seminggu ) berisikomengalami efek dari faktor paparan pornografidibandingkan dengan remaja yang  jarangmenonton (kurang dari satu kali sebulan). Kondisiini sesuai dengan teori mengenai persepsi yangmenyatakan bahwa pengulangan (repetition)merupakan salah satu faktor yang menyebabkansuatu stimulus masuk dalam rentang perhatiankita. Pornografi bagi remaja merupakan sesuatuyang baru dan sangat menarik perhatian. Semakinmenarik informasi media pornografi semakinbanyak pengulangan informasi seksualitas yangterjadi. Jika seseorang terlalu sering mengakses
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pornografi, maka ia akan cepat terangsang untukmelakukan tindakan–tindakan yang konkret.Hal ini menjadi suatu fenomena yang lumrahterjadi di lingkungan perkotaan yang sedang dalamperubahan dan pertumbuhan. Oleh karena itu,sangat penting kiranya untuk menggali lebih dalamlagi tentang hakekat faktor-faktor perilakukebiasaan menonton Film Porno serta demimenciptakan suatu pemahaman dan analisaterhadap kebiasaan menonton Film Porno. Bahwa,hampir semua kebiasaan kebiasaan menonton FilmPorno berkaitan dengan faktor-faktor perilakukebiasaan menonton Film Porno. Mengikuti ataumelihat contoh tindakan menonton Film Pornotermasuk Perilaku kebiasaan menonton Film Pornodisebabkan adanya faktor yang mempengaruhinyaadalah dari internet, keluarga, teman sebaya dandiri sendiri. Karena hal seperti itu hanya akanmerusak moral serta rendahnya pemahamannorma yang ada sehingga timbulnya keinginanuntuk melakukan menonton Film Porno.
PEMBAHASAN
Pengertian RemajaIstilah adolescence mempunyai arti yanglebih luas, mencakup kematangan mental,emosional, sosial, dan fisik. Pandangan inidiungkapkan oleh Piaget, “Secara psikologis, masaremaja adalah usia saat anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang – orang yang lebih tua,melainkan berada dalam tingkatan yang sama,sekurang kurangnya dalam masalah hak (Al-Migwar, 2006). Menurut Hurlock (1981) remajaadalah mereka yang berada pada usia 12-18 tahun.Monks, dkk (2000) memberi batasan usia remajaadalah 12-21 tahun. Menurut Stanley Hall (dalamSantrock, 2003) usia remaja berada pada rentang12-23 tahun. Berdasarkan batasan-batasan yangdiberikan para ahli, bisa dilihat bahwa mulainyamasa remaja relatif sama, tetapi berakhirnya masaremaja sangat bervariasi. Bahkan ada yang dikenaljuga dengan istilah remaja yang diperpanjang, danremaja yang diperpendek. Remaja adalah masayang penuh dengan permasalahan. Statemen inisudah dikemukakan jauh pada masa lalu yaitu diawal abad ke-20 oleh Bapak Psikologi Remaja yaituStanley Hall. Pendapat Stanley Hall pada saat ituyaitu bahwa masa remaja merupakan masa badai

dan tekanan (storm and stress) sampai sekarangmasih banyak dikutip orang.Menurut Erickson masa remaja adalah masaterjadinya krisis identitas atau pencarian identitasdiri. Gagasan Erickson ini dikuatkan oleh JamesMarcia yang menemukan bahwa ada empat statusidentitas diri pada remaja yaitu identity diffusion,
confussion, moratorium, foreclosure, dan identity
achieved (Santrock, 2003). Karakteristik remajayang sedang berproses untuk mencari identitas diriini juga sering menimbulkan masalah pada diriremaja. Papalia dan Olds (2001) menyatakanbahwa masa remaja adalah masa transisiperkembangan antara masa kanak-kanak dan masadewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasantahun atau awal dua puluhan tahun.Dari beberapa uaraian diatas, maka dapatdisimpulakan remaja adalah masa peralihan darimasa anak-anak menuju masa dewasa, yangusianya dimulai dari usia 12 tahun sampai dengan21 tahun, dimana remaja mengalami perubahanfisik, kematangan organ seksual, kognisi,kepribadian, bersosialisasi, mulai mencari identitasdirinya dengan berbagai cara dan pengalaman yangmereka pilih.Seperti halnya dengan semua periode yangpenting selama rentang kehidupan. MenurutHurlock masa remaja mempunyai ciri - ciri tertentuyang membedakannya dengan periode sebelumnyadan sesudahnya. Ciri - ciri tersebut akanditerangkan secara singkat di bawah ini (Hurlock,2004):1. Masa remaja sebagai periode yang penting.Kendatipun semua periode dalam rentangkehidupan adalah penting, namun kadarkepentingannya berbeda - beda. Ada beberapaperiode yang lebih penting daripada beberapaperiode lainnya, karena akibatnya yanglangsung terhadap sikap dan perilaku, dan adalagi yang penting karena akibat - akibat jangkapanjangnya.2. Masa remaja sebagai periode peralihan.Peralihan tidak berarti terputus dengan atauberubah dari apa yang telah terjadisebelumnya. Artinya, apa yang telah terjadisebelumnya akan meninggalkan bekasnya padaapa yang terjadi sekarang dan yang akandatang.
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3. Masa remaja sebagai periode perubahan.Tingkat perubahan dalam sikap dan perilakuselama masa remaja sejajar dengan tingkatperubahan fisik. Selama awal masa remaja,ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat,perubahan perilaku dan sikap juga berlangsungpesat. Kalau perubahan fisik menurun makaperubahan sikap dan perilaku menurun juga.Perubahan yang sama yang hampir bersifatuniversal diantaranya, meningginya emosi,perubahan tubuh, dengan berubahnya minatdan pola perilaku, maka nilai - nilai jugaberubah dan sebagian besar remaja bersikapambivalen terhadap setiap perubahan.4. Masa remaja sebagai usia bermasalah. Masalahmasa remaja sering menjadi masalah yang sulitdiatasi. Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu.Pertama, sepanjang masa kanak - kanak,masalah anak - anak diselesaikan oleh orangtua dan guru - guru, sehingga kebanyakanremaja tidak berpengalaman dalam mengatasimasalah. Kedua, karena para remaja merasadiri mandiri, sehingga mereka ingin mengatasimasalahnya sendiri, menolak bantuan orangtua dan guru - guru.5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas.Salah satu cara untuk mencoba mengangkatdiri sendiri sebagai individu adalah denganmenggunakan simbol status dalam bentukmobil, pakaian dan pemilikan barang - baranglain yang mudah terlihat. Dengan cara iniremaja menarik perhatian pada diri sendiri danagar dipandang sebagai individu, sementarapada saat yang sama ia mempertahankanidentitas dirinya terhadap kelompok sebaya.6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkanketakutan. Banyak anggapan populer tentangremaja yang mempunyai arti yang bernilai, dansayangnya banyak di antaranya yang bersifatnegatif. Remaja adalah anak-anak yang tidakrapi, yang tidak dapat dipercaya dan cenderungmerusak dan berperilaku merusak,menyebabkan orang dewasa yang harusmembimbing dan mengawasi kehidupanremaja muda takut bertanggung jawab danbersikap tidak simpatik terhadap perilakuremaja yang normal.7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis.Remaja cenderung melihat dirinya sendiri danorang lain sebagaimana yang ia inginkan dan

bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam halcita - cita. Cita -cita yang tidak realistik ini,tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagikeluarga dan teman-temannya, menyebabkanmeningginya emosi yang merupakan ciri awalmasa remaja.8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa.Dengan semakin mendekatnya usiakematangan yang sah, para remaja menjadigelisah untuk meninggalkan usia belasan tahundan untuk memberikan kesan bahwa merekasudah hampir dewasa.
Faktor–faktor yang Mempengaruhi
Perkembangan RemajaFaktor-faktor yang mempengaruhiperkembangan remaja menurut pandanganGunarsa dan Gunarsa (1991) dalam Dariyo (2004)bahwa secara umumada 2 faktor yangmempengaruhi perkembangan remaja (bersifatdikhotomi) yaitu :
1. Faktor Endogen (nature)Dalam pandangan ini dinyatakan bahwaperubahan-perubahan fisik maupun psikisdipengaruhi oleh faktor internal yang bersifatherediter yaitu yang diturunkan oleh orang tuanya,misalnya postur tubuh (tinggi badan), bakat minat,kecerdasan, kepribadian, dan sebagainya. Kalaukondisi fisik individu dalam keadaan normalberarti ia berasal dari keturunan yang normal pulayaitu tidak memiliki gangguan. Hal ini dapatdipastikan orang tersebut akan memilikipertumbuhan dan perkembangan fisik yangnormal. Hal ini juga berlaku untuk aspek psikis danpsikososialnya. Perlu diketahui bahwa kondisi fisik,psikis, atau mental yang sehat, normal dan baikmenjadi predisposisi bagi perkembanganberikutnya.
2. Faktor eksogenPandangan faktor exogen menyatakanbahwa perubahan dan perkembangan individusangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yangberasaldari luar individu itu sendiri. Faktor ini diantaranya berupa lingkungan fisik maupunlingkungan sosial. Lingkungan fisik berupatersedianya sarana dan fasilitas, letak geografis,cuaca, iklim, dan sebagainya. Sedangkan lingkungansosial ialah lingkungan dimana seorangmangadakan relasi/ interaksi dengan individu atausekelompok individu didalamnya. Lingkungan
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sosial ini dapat berupa keluarga, tetangga, teman,lembaga pendidikan, lembaga kesehatan, dansebagainya.
Interaksi antara Endogen dan EksogenDalam kenyataannya masing-masing faktortersebut tak dapat dipisahkan. Kedua faktor itusaling berpengaruh, sehingga terjadi interaksiantara faktor internal maupun internal, yangkemudian membentuk dan mempengaruhiperkembangan individu. Dengan demikian,sebenarnya faktor yang ketiga ialah kombinasi darikedua faktor itu. Para ahli perkembangan sekarang(Berk, 1993 ; Gunarsa dan Gunarsa, 1991 ; Papalia,Olds, dan Feldman, 2001 ; Santrock, 1999)meyakini bahwa kedua faktor internal (endogen)maupun eksternal (exogen) tersebut mempunyaiperan yang sama besarnya, bagi perkembangan danpertumbuhan individu. Oleh sebab itu, sebaiknyadalam memandang dan memprediksiperkembangan seseorang harus melibatkan keduafaktor tersebut secara utuh (holistik, integratif, dankomprehensif), dan bukan partial (sebagian saja).Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan,faktor–faktor yang dapat mempengaruhiperkembangan remaja ada 3, yaitu faktor endogenyaitu faktor dari dalam diri remaja tersebut, faktoreksogen yaitu faktor yang berasal dari luar diriremaja seperti lingkungan dan yang terakhir adalahinteraksi antara endogen dengan eksogen.
Tugas-tugas Perkembangan RemajaTugas-tugas perkembangan pada masaremaja oleh Havigurst (Hurlock, 1980-10)mendeskripsikan tugas-tugas perkembanganremaja sebagai berikut :1. Mencapai hubungan baru dan yang lebihmatang dengan teman sebaya baik priamaupun wanita2. Mencapai peran sosial pria atau wanita3. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakantubuhnya secara efektif4. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosialyang bertanggung jawab5. Mempersiapkan karier ekonomi6. Membangun keterampilan intelektual dankonsep-konsep yang diperlukan sebagai warganegara yang baik7. Memupuk dan memperoleh perilaku yangdapat dipertanggung jawabkan secara sosial

8. Memperoleh seperangkat nilai dan siytem etikasebagai pedoman berperilakuSedangkan menurut Hurlock (1990), seluruhtugas perkembangan pada masa remaja dipusatkanpada penanggulangan sikap dan pola perilaku yangkekanak-kanakan dan mengadakan persiapanuntuk menghadapi masa dewasa. Adapun tugasperkembangan remaja adalah:1. Mencapai hubungan baru dan yang lebihmatang dengan teman sebaya baik priamaupun wanita2. Mencapai peran sosial pria dan wanita3. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakantubuhnya secara efektif4. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosialyang bertanggung jawab5. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang dewasa lainnya6. Mempersiapkan karir ekonomi untuk masayang akan datang7. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga8. Memperoleh nilai-nilai dan sistem etis sebagaipegangan untuk berperilaku danmengembangkan ideologiBerdasarkan uaraian di atas maka dapatdisimpulkan tugas–tugas perkembangan remajayaitu mencapai hubungan baru dan yang lebihmatang dengan teman sebaya baik pria maupunwanita, mencapai peran sosial pria atau wanita,menerima keadaan fisiknya dan menggunakantubuhnya secara efektif, mengharapkan danmencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab,mempersiapkan karier ekonomi, membangunketerampilan intelektual dan konsep-konsep yangdiperlukan sebagai warga negara yang baik,memupuk dan memperoleh perilaku yang dapatdipertanggung jawabkan secara sosial,memperoleh seperangkat nilai dan sistem etikasebagai pedoman berperilaku
Aspek-aspek Perkembangan Remaja
1. Perkembangan FisikYang dimaksud dengan perkembangan fisikadalah perubahan-perubahan pada tubuh, otak,kapasitas sensoris dan ketrampilan motorik(Papalia & Olds, 2001).Perubahan pada tubuhditandai dengan pertambahan tinggi dan berattubuh, pertumbuhan tulang dan otot, dankematangan organ seksual dan fungsireproduksi.Tubuh remaja mulai beralih dari tubuh
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kanak-kanak yang cirinya adalahpertumbuhanmenjadi tubuh orang dewasa yangcirinya adalah kematangan.Perubahan fisik otaksehingga strukturnya semakin sempurnameningkatkan kemampuan kognitif (Piaget dalamPapalia dan Olds, 2001).
2. Perkembangan KognitifMenurut Piaget (dalam Santrock, 2001),seorang remaja termotivasi untuk memahamidunia karena perilaku adaptasi secara biologismereka.Dalam pandangan Piaget, remaja secaraaktif membangun dunia kognitif mereka, di manainformasi yang didapatkan tidak langsung diterimabegitu saja ke dalam skema kognitif mereka.Remajasudah mampu membedakan antara hal-hal atauide-ide yang lebih penting dibanding ide lainnya,lalu remaja juga menghubungkan ide-idetersebut.Seorang remaja tidak sajamengorganisasikan apa yang dialami dan diamati,tetapi remaja mampu mengolah cara berpikirmereka sehingga memunculkan suatu ide baru.Perkembangan kognitif adalah perubahankemampuan mental seperti belajar, memori,menalar, berpikir, dan bahasa.Piaget (dalamPapalia & Olds, 2001) mengemukakan bahwa padamasa remaja terjadi kematangan kognitif, yaituinteraksi dari struktur otak yang telah sempurnadan lingkungan sosial yang semakin luas untukeksperimentasi memungkinkan remaja untukberpikir abstrak.Piaget menyebut tahap perkembangankognitif ini sebagai tahap operasi formal (dalamPapalia & Olds, 2001). Tahap formal operationsadalah suatu tahap dimana seseorang sudahmampu berpikir secara abstrak. Seorang remajatidak lagi terbatas pada hal-hal yang aktual, sertapengalaman yang benar-benar terjadi.Denganmencapai tahap operasi formal remaja dapatberpikir dengan fleksibel dan kompleks. Seorangremaja mampu menemukan alternatif jawaban ataupenjelasan tentang suatu hal. Berbeda denganseorang anak yang baru mencapai tahap operasikonkret yang hanya mampu memikirkan satupenjelasan untuk suatu hal. Hal ini memungkinkanremaja berpikir secara hipotetis. Remaja sudahmampu memikirkan suatu situasi yang masihberupa rencana atau suatu bayangan (Santrock,2001).Remaja dapat memahami bahwa tindakanyang dilakukan pada saat ini dapat memiliki efek

pada masa yang akan datang. Dengan demikian,seorang remaja mampu memperkirakankonsekuensi dari tindakannya, termasuk adanyakemungkinan yang dapat membahayakan dirinya.Pada tahap ini, remaja juga sudah mulaimampu berspekulasi tentang sesuatu, dimanamereka sudah mulai membayangkan sesuatu yangdiinginkan di masa depan. Perkembangan kognitifyang terjadi pada remaja juga dapat dilihat darikemampuan seorang remaja untuk berpikir lebihlogis. Remaja sudah mulai mempunyai polaberpikir sebagai peneliti, dimana mereka mampumembuat suatu perencanaan untuk mencapai suatutujuan di masa depan (Santrock, 2001).Salah satu bagian perkembangan kognitifmasa kanak-kanak yang belum sepenuhnyaditinggalkan oleh remaja adalah kecenderungancara berpikir egosentrisme (Piaget dalam Papalia &Olds, 2001). Yang dimaksud dengan egosentrismedi sini adalah “ketidakmampuan melihat suatu haldari sudut pandang orang lain” (Papalia dan Olds,2001). Elkind (dalam Beyth-Marom et al., 1993;dalam Papalia & Olds, 2001) mengungkapkan salahsatu bentuk cara berpikir egosentrisme yangdikenal dengan istilah personal fabel.
Personal fabel adalah “suatu cerita yang kitakatakan pada diri kita sendiri mengenai diri kitasendiri, tetapi [cerita] itu tidaklah benar” .Katafabel berarti cerita rekaan yang tidak berdasarkanfakta, biasanya dengan tokoh-tokoh hewan.Personal fabel biasanya berisi keyakinan bahwadiri seseorang adalah unik dan memilikikarakteristik khusus yang hebat, yang diyakinibenar adanya tanpa menyadari sudut pandangorang lain dan fakta sebenarnya. Papalia dan Olds(2001) dengan mengutip Elkind menjelaskan

personal fable sebagai berikut :
Personal fable adalah keyakinan remajabahwa diri mereka unik dan tidakterpengaruh oleh hukum alam.Beliefegosentrik ini mendorong perilaku merusakdiri (self-destructive) oleh remaja yangberpikir bahwa diri mereka secara magisterlindung dari bahaya. Misalnya seorangremaja putri berpikir bahwa dirinya tidakmungkin hamil (karena perilaku seksualyang dilakukannya), atau seorang remajapria berpikir bahwa ia tidak akan sampaimeninggal dunia di jalan raya [saatmengendarai mobil), atau remaja yangmencoba-coba obat terlarang (drugs)berpikir bahwa ia tidak akan mengalami
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kecanduan. Remaja biasanya menganggapbahwa hal-hal itu hanya terjadi pada oranglain, bukan pada dirinya.Pendapat Elkind bahwa remaja memilikisemacam perasaan invulnerability yaitu keyakinanbahwa diri mereka tidak mungkin mengalamikejadian yang membahayakan diri, merupakankutipan yang populer dalam penjelasan berkaitanperilaku berisiko yang dilakukan remaja (Beyth-Marom, dkk., 1993).Umumnya dikemukakan bahwaremaja biasanya dipandang memiliki keyakinanyang tidak realistis yaitu bahwa mereka dapatmelakukan perilaku yang dipandang berbahayatanpa kemungkinan mengalami bahaya itu.Beyth-Marom, dkk (1993) kemudianmembuktikan bahwa ternyata baik remaja maupunorang dewasa memiliki kemungkinan yang samauntuk melakukan atau tidak melakukan perilakuyang berisiko merusak diri (self-destructive).Mereka juga mengemukakan adanya derajat yangsama antara remaja dan orang dewasa dalammempersepsi self-invulnerability. Dengandemikian, kecenderungan melakukan perilakuberisiko dan kecenderungan mempersepsi diriinvulnerable menurut Beyth-Marom, dkk., padaremaja dan orang dewasa adalah sama.
3. Perkembangan kepribadian dan sosialYang dimaksud dengan perkembangankepribadian adalah perubahan cara individuberhubungan dengan dunia dan menyatakan emosisecara unik; sedangkan perkembangan sosialberarti perubahan dalam berhubungan denganorang lain (Papalia & Olds, 2001). Perkembangankepribadian yang penting pada masa remaja adalahpencarian identitas diri. Yang dimaksud denganpencarian identitas diri adalah proses menjadiseorang yang unik dengan peran yang pentingdalam hidup (Erikson dalam Papalia & Olds, 2001).Perkembangan sosial pada masa remajalebih melibatkan kelompok teman sebayadibanding orang tua (Conger, 1991; Papalia & Olds,2001).Dibanding pada masa kanak-kanak, remajalebih banyak melakukan kegiatan di luar rumahseperti kegiatan sekolah, ekstra kurikuler danbermain dengan teman (Conger, 1991; Papalia &Olds, 2001).Dengan demikian, pada masa remajaperan kelompok teman sebaya adalah besar.Pada diri remaja, pengaruh lingkungandalam menentukan perilaku diakui cukupkuat.Walaupun remaja telah mencapai tahap

perkembangan kognitif yang memadai untukmenentukan tindakannya sendiri, namunpenentuan diri remaja dalam berperilaku banyakdipengaruhi oleh tekanan dari kelompok temansebaya (Conger, 1991).Kelompok teman sebaya diakui dapatmempengaruhi pertimbangan dan keputusanseorang remaja tentang perilakunya (Beyth-Marom, et al., 1993; Conger, 1991; Deaux, et al,1993; Papalia & Olds, 2001). Conger (1991) danPapalia & Olds (2001) mengemukakan bahwakelompok teman sebaya merupakan sumberreferensi utama bagi remaja dalam hal persepsi dansikap yang berkaitan dengan gaya hidup. Bagiremaja, teman-teman menjadi sumber informasimisalnya mengenai bagaimana cara berpakaianyang menarik, musik atau film apa yang bagus, dansebagainya (Conger, 1991).Berdasarkan uraian di atas maka dapatdisimpulkan, ada 3 aspek perkembangan remaja,yaitu perkembangan fisiknya, perkembangankognitifnya dan yang terakhir perkembangankepribadian dan ssosialnya.
Film PornoFilm berperan sebagai sarana baru yangdigunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudahmenjadi kebiasaan terdahulu kepada masyarakatumum. Film dapat dikatakan sebagai suatupenemuan teknologi modern paling spektakuleryang melahirkan berbagai kemungkinan. Filmmemiliki pengertian paling umum, yaitu untukmenampilkan serangkaian gambar yang diambildari objek yang bergerak. Gambar objek itumemperlihatkan suatu seri gerakan atau momenyang berlangsung secara terus-menerus, kemudiandiproyeksikan ke sebuah layar dengan memutarnyadalamkecepatan tertentu sehingga menghasilkansebuah gambar hidup. Film dalam batasansinematografis, sepanjang sejarahnya memberikankeleluasaan tema bila dilihat dari isi dan sasaranatau tujuannya.Dalam pornografi ini memberikan semuakeinginan yang ingin diketahui tanpamembutuhkan saat untuk merenung, denganmenonjolkan bagian tertentu dari tubuh ini akanmenimbulkan ingatan dan rangsangansesaat.Menurut Burhan film porno (2005) adalahgambar-gambar perilaku pencabulan yang lebihbanyak menonjolkan tubuh dan alat kelamin
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manusia, dengan sifatnya yang seronok, jorokvulgar, dan membuat orang yang melihatnyaterangsang secara seksual. Film porno ini dapatdiperoleh melalui dalam bentuk video, film, VCD,dan bentuk lainnya secara visual yang memuatgambar atau kegiatan pencabulan.Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwafilm porno adalah perilaku pencabulan atauperilaku yang tidak senonoh yang dipertontonkansecara umum atau dipertontonkan dipublik denganmaksud dan tujuan untuk merangsang secaraseksual orang yang melihatnya, dengan ingatandari aktivitas seskual yang bersifat subjektif danmengacu pada situasi mental dan efektifitasseseorang.
Jenis-Jenis Media PornografiDalam Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 (UUPornografi) yang dimaksud dengan jasa pornografiadalah segala jenis layanan pornografi yangdisediakan oleh orangperseorangan atau korporasimelalui pertunjukan langsung, televisi kabel,televiseteresterial, radio, telepon, internet, dankomunikasi elektronik lainnya serta surat kabar,majalah, dan barang cetakan lainnya.Sedangkan menurut Armando, 2004, jenismedia yang mengandung unsur pornografi adalah:1. Media Audio (dengar) seperti siaran radio,kaset, CD, telepon, ragam media audio lain yangdapat diakses di internet:a) Lagu-lagu yang mengandung lirik mesum,lagu-lagu yang mengandung bunyi-bunyianatau suara-suara yang dapat diasosiasikandengan  kegiatan seksual.b) Program radio dimana penyiar ataupendengar berbicara dengan gaya mesumc) Jasa layanan pembicaraan tentang seksmelalui telepon (party lined) dansebagainya.2. Media audio-visual (pandang-dengar) sepertiprogram televisi, film layar lebar, video, laserdisc, VCD, DVD, game komputer, atau ragammedia audio visual lainnya yang dapat diaksesdi internet:a) Film-film yang mengandung adegan seksatau menampilkan artis yang tampildengan berpakaian minim, atau tidak (atauseolah-olah tidak) berpakaian.b) Adegan pertunjukan musik dimanapenyanyi, musisi atau penari latar hadir

dengan tampilan dan gerak yangmembangkitkan syahwat penonton.3. Media Visual (pandang) seperti koran, majalah,tabloid, buku (karya sastra,novel populer, bukunon-fiksi) komik, iklan billboard, lukisan, foto,atau bahkan media permainan seperti kartu:a) Berita, cerita, atau artikel yangmenggambarkan aktivitas seks secaraterperinci atau yang memang dibuatdengan cara yang sedemikian rupa untukmerangsang hasrat seksual pembaca.b) Gambar, foto adegan seks atau artis yangtampil dengan gaya yang dapatmembangkitkan daya tarik seksual.c) Iklan di media cetak yang menampilkanartis dengan gaya yang menonjolkan dayatarik seksual.d) Fiksi atau komik yang mengisahkan ataumenggambarkan adegan seks dengan carayang sedemikian rupa sehinggamembangkitkan hasrat seksual.4. Efek PornografiTeori-teori komunikasi membenarkanbahwa isi media yang datang secara berulang-ulang dan menarik perhatian khalayak akanmemiliki efek terhadap khalayak tersebut.Begitu juga dengan pornografi. Pornografisebenarnya tidak mudah mempengaruhimereka yang sudah memiliki keyakinan bahwaseks di luar nikah adalah salah, atau bahwaperempuan harus selalu diperlakukan denganhormat, atau bahwa kejahatan seksual adalahkejahatan yang biadab. Tapi bila pornografiterus menerus mendatangi melalui film, video,VCD/DVD, internet, lagu, program televisi,novel, majalah, surat kabar, akan sangat bisadimengerti bila orang tersebut perlahan-lahanterganggu keyakinannya, sehingga akhirnyamendukung ‘desakralisasi seks’. Efek ini akansemakin mudah terlihat pada mereka yangsejak semula memang tidak memiliki sikapyang menentang perilaku seks bebas(Armando, 2004).Apalagi kalau yang mengkonsumsipornografi adalah anak-anak dan remaja. Merekaberada pada usia yang sedang asyik belajar tentangkehidupan dan meniru apayang dilakukan orangdewasa. Dalam usia itu, mereka masih dalamproses mencari dan belum memiliki keyakinanyang teguh. Karenanya, bila mereka menjadi
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konsumen pornografi, bisa diduga mereka akantumbuh menjadi orang dewasayangmempraktekkan perilaku seks bebas(Armando, 2004). Cline, 1986 dalam Armando(2004), menyebutkan bahwa ada tahap-tahap efekpornografi bagi mereka yang mengkonsumsipornografi. Namun demikian efek pornografi tidakterjadi secara langsung. Efek pornografi dapatdilihat setelah beberapa waktu (jangka panjang).Tahap-tahap dibawah ini adalah tahap efekpornografi yang dialami oleh konsumen pornografi:1. Tahap addiction (kecanduan). Sekali seseorangmenyukai materi cabul, ia akan mengalamiketagihan. Kalau yang bersangkutan tidakmengkonsumsi pornografi maka ia akanmengalami “kegelisahan”. Ini bahkan dapatterjadi pada pria berpendidikan atau pemelukagama yang taat.2. Tahap Escalation (eskalasi). Setelah sekianlama mengkonsumsi media porno, selanjutnyaia akan mengalami efek eskalasi. Akibatnyaseseorang akan membutuhkan materi seksualyang lebih eksplisit, lebih sensasional, lebih‘menyimpang’ dari yang sebelumnya sudahbiasa ia konsumsi. Bila semula, ia sudah merasapuas menyaksikan gambar wanita telanjang,selanjutnya ia ingin melihat film yang memuatadegan seks. Setelah sekian waktu, ia merasajenuh dan ingin melihat adegan lebih eskplisitatau lebih liar, misalnya adegan sexberkelmpok (sex group). Perlahan-lahan itupunakan menjadi Nampak biasa, dan iamulaimenginginkan yang lebih ‘berani’ danseterusnya. Efek kecanduan dan eskalasimenyebabkan tumbuhnya peningkatanpermintaan terhadap pornografi. Akibatnyakadar ‘kepornoan’ dan ‘keeksplisitan’ produkmeningkat. Kedua efek ini berpengaruhterhadap perilaku seks seseorang.3. Tahap Desensitization (Desensitisasi). Padatahap ini, materi yang tabu, immoral,mengejutkan, pelan-pelan akan menjadisesuatu yang biasa. Pengkonsumsi pornografibahkan menjadi bahwa para pelaku masukdalam kategori ‘hard core’ menganggap bahwapara pelaku pemerkosaan hanya perlu diberihukuman ringan.4. Tahap Act-out. Pada tahap ini, seorang pecandupornografi akan meniru atau menerapkanperilaku seks yang selama ini ditontonnya di

media. Ini menyebabkan mereka yangkecanduan pornografi akan cenderung sulitmenjalin hubungan seks penuh kasih sayingdengan pasangannya. Ini terjadi karena film-film porno biasa menyajikan adegan-adeganseks yang sebenarnya tidak lazim atausebenarnya di anggap menjijikan ataumenyakitkan oleh wanita dalam keadaannormal. Ketika si pria berharap pasangannyamelakukan meniru aktivitas semacam itu,keharmonisan hubungan itupun menjadi retak.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebiasaan
Menonton Film Porno terhadap RemajaKebiasaan berasal dari kata biasa, yangmengandung arti pengulangan atau seringmelakukan. Parea (1987), kebiasaan terjadi melaluipengulangan. Sesuai dengan pernyataan, maka jikasuatu perbuatan atau tingkah laku yang dilakukanseseorang secara berulang-ulang dalam hal yangsama, akan menjadi suatu kebiasaan. Sedangkanmenurut Witherington (1982), kebiasaanmerupakan suatu cara bertindak yang telahdikuasai yang bersifat tahan uji, seragam danbanyak sedikitnya otomatis.Kebiasaan menonton pornografi salahsatunya disebabkan oleh faktor lingkungan danlingkungan yang paling berpengaruh adalahlingkungan keluarga. Hal ini bisa terjadi jika orangtua kurang memberikan pendidikan agama yangkuat terhadap anak nya sehingga mudahterpengaruh pada hal-hal negatif yang merusakjiwanya. Selain itu kebanyakan orang tua tidak bisamenyaring bahkan membebaskan untukmengakses segala macam media sosial sehingal hal-hal berbau porno pun bisa denga mudah diakses.ada 2 faktor yang menyebabkan seseorang menjadiKebiasaan menonton  film porno yaitu adanyafaktor internal dan faktor eksternal, Faktor internalsubyek adalah rasa ingin tahu, adanya ketertarikanuntuk menonton film porno juga melalui jaringaninternet dan kebutuhan seksual yang besar, adanyapengalihan dan kurang bisanya memanfaatkanwaktu luang dengan kegiatan yang positif.Sedangkan faktor eksternal adalah pola asuh orangtua, pengaruh lingkungan, pengaruh teman,teknologi dan adanya permintaan pasangan (dalam, Nur daniati 2010).Menurut Greenfield (2004) bahwa film pornoberpengaruh didalam remaja ataupun masyarakat
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yang tidak dapat ditentukan batasannya, karenasangat sulit dalam membuat garis-garis tegasnya.Namun pengaruh film porno atau pornografidipengaruhi oleh faktor-faktor sepeti berikut :1. Diri sendiri, seseorang dapat secara aktifmengkonsumsi media pornografi atasdorongan pada diri sendiri dengan alasankarena ia ingin mengetahui atau penasaran2. Kecangihan teknologi, kecanggihan teknologiini memicu seseorang denagn mudah untukmencari atau mengakses media pornografi3. Teman sebaya, remaja yang aktif dengan mediapornografi ini biasanya dipengaruhi olehteman sebayanya yang aktif juga mencari dataporno dan secara umum setelah menemukandata porno tersebut kemudian umumnya akanditonton atau dilihat dengan orang lain(teman)4. Keluarga, kurangnya pengawasan dari keluargadan minimnya hubungan komunikasitertutama dalam hal pendidikan seksualitasdan pengalaman-pengalaman seksual yangdiberikan oleh keluarga.5. Kurangnya sarana dan prasarana dan wadah-wadah yang menampung bakat  dari remaja itusendiriBerdasarkan faktor yang diungkapkan di atasadalah sebagian faktor yang dapat terungkap ataubanyak fakta kejadian yang telah terjadi dilapangansehingga disini diperjelas kembali faktor-faktoryang masih tersirat yang dialami sebagian remaja.
Aspek-Aspek Kebiasaan Menonton Film PornoAspek minat dalam film porno menurutSoekadji (1983) dapat diuraikan sebagai berikut :a. Frekuensi Merupakan ukuran untukmengetahui sejauh mana seseorang sering atautidak melakakan perbuatan tersebutb. Lamanya berlangsungc. Menunjukkan waktu yang diperlukan olehseseorang utnuk melakukan setiap  tindakand. Intensitas Menjelaskan seberapa jauhseseorang melakukan terjadinya suatutindakan.Berdasarkan aspek yang diungkapkan olehSoekadji ini adalah aspek yang telah mewakili atasvariabel dari kebiasaan menonton film pornosehingga aspek ini dapat dijadikan alat ukur darivariabel kebiasaan menonton film porno.

Sedangkan aspek menurut Cooper dalamRahmawati (2002) dapat diuraikan sebagaiberikut:a. Action, Tingkat dari aktivitas seseorang yanglangsung seperti melihat secara langsungb. Reflection, adanya keterlibatan kognitif yangmemungkinkan adanya realitas obsesif, sepertimemikirkan tentang menonton film porno yangsebelumnya dan merencanakan selanjutnyakesulitan dalam berkonsenc. Axcitement , tingkat yang merupakan adanyakepuasan (gairah) dan perilaku yang dialami.d. Arausal, pengalaman rasa senang senang yangdiiringi gairah.Aspek-aspek di atas dibuat rujukan agardapat dijadikan sebagai perbandingan aspek-aspekyang diungkapkan oleh Soekadji dan aspek-aspekini untuk memperkuat dalam penelitian ini.Sehingga aspek ini hanya untuk memperkuat dariaspek yang diungkapkan oleh Soekadji.
Faktor Penyebab Kebiasaan Menonton Film
Porno pada Remaja Laki-laki dan Perempuan1. Teman SebayaTeman Sebaya merupakan salah satu faktoreksternal yang mempengaruhi remaja yangmenjadi kebiasaan menonton Film Porno. Hasil inidapat dilihat dengan skor rangking yang dimilikisebesar 75 dengan persentase 3,42% atau dapatdibulatkan menjadi 3%. Hal ini sesuai dengan teoriyang dikemukakan oleh Gerungan (1986)kenakalan remaja muncul akibat terjadi interaksisosial diantara individu sosial dengan kelompoksebaya. Peran interaksi dengan kelompok sebayatersebut dapat berupa imitasi, identifikasi, sugestidan simpati.Hal tersebut dikarenakan terjadi rencana dankehadiran kelompok temannya. Dan respondenmengatakan bahwa mereka melihat dan menontonfilm porno karena berawal dari ajakan teman-teman mereka melalui handphone. bahkan merekapun saling membagi-bagikan video dengan malaluipengiriman via Bluetooth  kepada rekannya disaatmereka mempunyai film terbaru yang ada dihandphonenya. Disarankan Berhati – hati lah dalammemilih teman agar tidak terpengaruh dalamdampak negatif dari pertemanan.2. Kecanggihan TeknologiHasil penelitian menyebutkan bahwa faktorkedua yang menyebabkan remaja menonton film
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porno yaitu karena kecanggihan teknologi.Kecanggihan teknologi merupakan faktor eksternalyang mempengaruhi remaja yang menonton filmporno. Hasil ini dapat dilihat dengan skor rangkingyang dimiliki sebesar 134 dengan persentase6,12%  atau dapat dibulatkan menjadi 6%. Hal iniyang membuat remaja semakin cepat untukmencarinya karena kemajuan teknologi yangsemakin canggih dan mudah untuk mendapatkanperedaran film-film porno yang berkembang luas.Responden mengatakan fasilitas di sekolahmereka memiliki akses jaringan internet wifi,tujuannya untuk agar para pelajar tidak kesulitanuntuk mendapatkan informasi dan pengetahuansecara cepat dan mudah. namun ternyata hal inidisalahgunakan oleh para pelajar untuk mengaksessitus porno. Hal ini yang membuktikan bahwakecanggihan teknologi sekarang ini semakincanggih dan berkembang. Disaranakan bijaklahdalam menggunakan teknologi internet karenainternet bukan hanya memiliki dampak positifmelainkan juga memiliki dampak negatif.3. Diri SendiriHasil penelitian menyebutkan bahwa faktorketiga yang menyebabkan remaja menonton filmporno yaitu melalui dirinya sendiri.diri sendirimerupakan faktor internal yang  mempengaruhisiswa yang menonton film porno tersebut. ini dapatdilihat dengan skor rangking yang dimiliki sebesar136 dengan persentase 6,21% atau dapatdibulatkan menjadi 6%.Hal ini  adanya doronganrasa ingin tau untuk menonton film porno yangberawal dari rasa penasaran terhadap yang iaperoleh. Karena munculnya minat menonton filmporno dan keingintahuan remaja tentangpornografi, maka remaja selalu berusaha mencariinformasi yang diperoleh dari media internet.Disarankan cobalah untuk melakukan hal yangpositif dan berfikir positif agar tidak tepengaruhuntuk melihat film film porno.4. Adanya Ketertarikan untuk Menonton FilmPorno.Hasil penelitian menyebutkan bahwa faktorkeempat yang menyebabkan Remaja yangmenonton film tersebut yaitu di karenakan adanyaketertarikan dalam menonton film porno. Adanyaketertarikan dalam menonton film pornomerupakan faktor internal yang mempengaruhiremaja menonton film porno tersebut. Hasil inidapat dilihat dengan skor rangking yang dimiliki

sebesar 194 dengan persentase 8,86% atau dapatdibulatkan menjadi 9%. Hal tersebut yang berawaldari mencoba-coba untuk mengakses mediapornografi dan mencari tahu segala informasi dariberbagai cara sehingga membuat timbul rasapenasaran dalam dirinya dan responden merasatertarik untuk menonton film porno tersebut danmengakses nya kembali. Disarankan coba untuktidak menonton film porno, karena sekalimelihatnya akan timbul rasa ketagihan5. Kurangnya Sarana dan Prasarana serta Wadah-wadah yang Menampung Bakat dari Remaja ituSendiriHasil penelitian menyebutkan bahwa faktorkelima yang menyebabkan remaja yang menontonfilm porno yaitu Kurangnya sarana dan prasaranadan wadah-wadah yang menampung bakat dariremaja itu sendiri. Kurangnya sarana danprasarana dan wadah-wadah yang menampungbakat dari remaja itu sendiri merupakan faktorinternal dari remaja yang menonton film porno.Hasil ini dapat dilihat dengan skor rangking yangdimiliki sebesar 218 dengan persentase 9,96% ataudapat dibulatkan menjadi 10%.hal ini karenakurangnya sarana dan prasarana yang mampumenampung bakat remaja untuk membuat remajatersebut menjadi memiliki kegiatan positif sehinggaremaja melakukan kegiatan negative sepertimenonton film porno. Disarankan coba ke tempatdimana adanya sarana dan prasarana yang dapatmenunjang bakat dan hobi.6. Pengaruh LingkunganHasil penelitian menyebutkan bahwa faktorkeenam yang menyebabkan remaja yang menontonfilm porno yaitu pengaruh lingkungan. Pengaruhlingkungan merupakan faktor eskternal yangmempengaruhi remaja menonton film porno. Hasilini dapat dilihat dengan skor rangking yang dimilikisebesar 229 dengan persentase 10,4%  atau dapatdibulatkan menjadi 10%. Hal tersebut bahwaremaja yang mulai mencari jati diri dan mulaimelakukan penyesuaian diri dengan lingkungan,mempelajari dunia kedewasaan dan mulai mencariserta menemukan hal-hal yang membuatpenasaran terhadap dirinya seperti mengakses filmporno. Hal ini yang membuat responden semakinterpengaruh terhadap lingkungan disekitarnya dikarenakan banyak yang mengakses situs pornopada lingkungan disekitarnya sehingga respondenterpengaruh dan mengikuti untuk mengakses situs
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porno. Disarankan lebih sering kelingkungan yangbernuansa religi untuk menghindari lingkunganyang negatif.7. Adanya Pengalihan dan Kurangnya BisanyaMemanfaatkan Waktu LuangHasil penelitian menyebutkan bahwa faktorketujuh yang menyebabkan remaja yang menontonfilm porno yaitu adanya pengalihan dan kurangbisanya memanfaatkan waktu luang. Adanyapengalihan dan kurangnya bisanya memanfaatkanwaktu luang merupakan faktor interrnal yangmempengaruhi remaja menonton film porno. Hasilini dapat dilihat dengan skor rangking yang dimilikisebesar 265 dengan persentase 12,1% atau dapatdibulatkan menjadi 12%. Hal tersebut karenaremaja kurangnya melakukan kegiatan hal positifseperti melakukan aktifitas belajar dan berolahragadan kurang bisa memanfaatkan waktu luang disaatwaktu nya lagi kosong sehingga remaja tersebutdengan mudah untuk melakukan hal-hal negative.Disarankan memenuhi kegiatan dengan kegiatanyang positif seperti berolahraga.8. Kebutuhan SeksualHasil penelitian menyebutkan bahwa faktorkedelapan yang menyebabkan remaja yangmenonton film porno. Kebutuhan seksualmerupakan faktor internal yang mempengaruhiremaja menonton film porno. Hasil ini dapat dilihatdengan skor rangking yang dimiliki sebesar 296dengan persentase 13,5%atau dapat dibulatkanmenjadi 14%. Hal ini di kemukakan oleh (Alimut,2006) bahwa kebutuhan seksual dasar manusiaberupa ekspresi perasaan dua orang individusecara pribadi yang saling menghargaimemperhatikan, dan menyayangi sehingga terjadihubungan timbal balik antara kedua individu. Halini dikarenakan meningkatnya  pergaulan yangbebas terhadap remaja yang membuat remaja itusemakin menyimpang dalam melakukan tindakanyang negative seperti remaja yang seringmelakukan perilaku, berpegangan tangan,berciuman ( baik ciuman pipi dengan pipi maupunciuman bibir dengan bibir), berpelukan, meraba,hingga akhirnya sampai senggama tanpa berfikirdampak yang akan diterimanya. Disarankanmencari pasangan yang memiliki religi yang baikuntuk menghindari hal negatif.9. Adanya permintaan pasanganFaktor kesembilan yang menyebabkanremaja menonton film porno yaitu adanya

permintaan pasangan. Hal ini biasanya didalampasangan remaja yang berpacaran waktu merekauntuk bisa bersama meraka saling bertukar pikiran,berbagi cerita, saling mencurahkan perhatian dankasih sayang. Sayangnya saat ini pacaran sudahdikonotasikan dengan “menjamah pacar” bnyakremaja yang berfikir kalau pacaran tidak seru bilatidak dibumbui dengan berciuman, pegangantangan, pelukan, saling berhubungan seks pranikahpun bisa terjadi. Hal ini yang menyebabkanpengaruh menonton film porno terhadap remajatersebut.Selain itu adanya permintaan daripasangan untuk menonton film porno bersamapasangannya. Disarankan dekatkan diri kepadatuhan agar menghindari pikiran negatif.10. KeluargaHasil penelitian menyebutkan bahwa faktorkesepuluh yang menyebabkan remaja menontonfilm porno yaitu Keluarga. Keluarga merupakanfaktor eksternal yang mempengaruhi remaja yangmenonton film porno. Hasil ini dapat dilihat denganskor rangking yang dimiliki sebesar 339 denganpersentase 15,4% atau dapat dibulatkan menjadi16%.Hal ini Responden beranggapan bahwa apayang telah diajarkan oleh orang tua mereka kepadadirinya sudah baik dan mereka selalu maumenuruti apa keinginan orang tuanya tersebut. Danorang tua juga memberikan kegiatan kegiatanpositif sehingga fokus pada pornografi juga jadiberkurang. Sehingga anak nya tidak mudah untukterpengaruh dari menonton film porno. Disarankantingkatkan komunikasi dengan keluarga.
SIMPULANUrutan ranking yang mempengaruhi faktor –faktor yang mempengaruhi kebiasaan menontonfilm porno pada remaja mengikuti yaitu temansebaya, kecanggihan teknologi, diri sendiri, adanyaketertarikan menonton film porno, kurangnyasarana dan prasana dan wadah-wadah yangmenampung bakat dari remaja itu sendiri,pengaruh lingkungan, adanya pengalihan dankurangnya bisanya memanfaatkan waktu luang,kebutuhan seksual, adanya permintaan pasangan,keluarga. Kesepuluh faktor ini berakumulasisehingga menimbulkan kebiasaan menonton filmporno pada remaja. Melihat Urutan ranking yangmempengaruhi faktor – faktor kebiasaan menontonfilm porno remaja yaitu teman sebaya, kecanggihanteknologi, diri sendiri, adanya ketertarikan
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menonton film porno, kurangnya sarana danprasana dan wadah-wadah yang menampung bakatdari remaja itu sendiri, pengaruh lingkungan,adanya pengalihan dan kurangnya bisanyamemanfaatkan waktu luang, kebutuhan seksual,adanya permintaan pasangan, keluarga. Akan lebihbak jika untuk mengisi kegiatan kosongnya dengankegiatan yang lebih positif dan bermanfaat.
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